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ABSTRACT 

Weight gain during pregnancy that is less than usual can increase the risk of babies with low birth 

weight (LBW), while excessive weight gain can increase the risk of babies with high birth weight or 

macrosomia. This study aimed to determine the relationship between maternal weight gain during 

pregnancy and the baby’s birth weight. The research design uses quantitative research methods with a 

cross-sectional approach. Sampling used a simple random sampling method so that 56 respondents 

were obtained. Observation sheet data collection and data analysis used the chi-square test with a 

significant degree of α 5% (p <0.05). The chi-square analysis with a p-value = 0.026 showed a 

relationship between maternal weight gain during pregnancy and the baby’s birth weight. It can be 

concluded that most pregnant women at RSIA Sitti Khadijah experience average weight gain by giving 

birth to most babies with normal weight. It is hoped that mothers can evaluate nutrition before 

pregnancy and during pregnancy to gain average weight during pregnancy. 
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ABSTRAK 

Kenaikan berat badan selama kehamilan yang kurang dari normal dapat meningkatkan resiko bayi 

dengan berat badan lahir rendah (BBLR) sedangkan peningkatan berat badan yang berlebihan dapat 

meningkakan resiko bayi dengan berat lahir tinggi atau makrosomia. Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui hubungan kenaikan berat badan ibu selama kehamilan dengan berat badan lahir bayi. 

Desain penelitian meggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. 

Pengambilan sampel menggunakan metode simple random sampling sehingga didapatkan 56 

responden. Pengambilan data lembar observasi dan analisis data menggunakan uji chi square dengan 

derajat kemaknaan α 5% (p <0,05). Hasil analisis menggunakan chi square dengan nilai p value=0,026 

menunjukkan terdapat hubungan kenaikan berat badan ibu selama kehamilan dengan berat badan lahir 

bayi. Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar ibu hamil di RSIA Sitti Khadijah Kota Gorontalo 

mengalami kenaikan berat badan yang normal dengan melahirkan paling banyak bayi dengan berat 

badan normal. Diharapkan ibu dapat mengevaluasi terkait gizi sebelum hamil dan selama hamil 

sehingga dapat memiliki kenaikan berat badan normal selama kehamilan. 

 

Kata Kunci : Berat Badan Lahir Bayi, Kehamilan, Kenaikan Berat Badan Ibu. 
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PENDAHULUAN 

 Kehamilan merupakan proses alamiah seorang wanita menjadi wanita sepenuhnya yaitu 

menjadi seorang ibu, semasa kehamilan terjadi perkembangan bayi dalam kandungan ibu, semakin lama 

akan semakin membesar sampai persalinan (Lathifah, 2019). Kenaikan berat badan selama kehamilan 

adalah hal fisiologis yang khusus dan kompleks dan merupakan fenomena yang mendukung fungsi 

pertumbuhan dan perkembangan janin (Primayanti et al., 2020). Perubahan fisiologis ibu hamil 

dikaitkan dengan bertambahnya berat badan selama kehamilan sekitar 25% dari sebelum hamil. 

(Prisusanti & Juwita, 2018) 

 Berdasarkan data United Nation angka kelahiran di dunia pada tahun 2021 adalah 17,873 

kelahiran per 1000 orang. Menurut World Health Organization (WHO) tahun 2018 prevelensi BBLR 

diperkirakan sekitar 15-20% dari seluruh kelahiran di dunia yaitu sebanyak 20 juta bayi mengalami 

BBLR. Sedangkan prevelensi makrosomia secara global mempengaruhi 3-15% dari semua kehamilan. 

 Berat bayi lahir merupakan salah satu parameter kesehatan bayi baru lahir, dimana seorang bayi 

lahir sehat dan cukup bulan. Pada umumnya mempunyai berat lahir yang normal sekitar 3000 gram 

sampai 4000 gram (Elviana et al., 2019). Permasalahan yang banyak terjadi saat ini adalah tingginya 

angka kematian bayi khususnya pada masa prenatal yang dikarenakan bayi lahir dalam keadaan berat 

badan lahir rendah (BBLR) (Wijaksono et al., 2019). 

 

 Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018, angka prevalensi BBLR di 

Indonesia adalah 6,2% dan angka prevalensi makrosomia di Indonesia sebanyak 3,7% dengan angka 

kematian bayi baru lahir dengan rentan usia 0-28 hri dengan 35,2% kematian bayi karena berat badan 

lahir rendah, kematian bayi akibat asfiksia sebesar 27,4%, kelainan congenital 11,4%, infeksi 3,4%, 

tetanus neonatorium 0,03% dan lainnya sebanyak 22,5%. 

 Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Provinsi Gorontalo jumlah persalinan pada tahun 2021 

sebanyak 22.370 dengan angka kematian bayi di provinsi gorontalo pada tahun 2021 sebanyak 

11,0/1000 kelahiran hidup dengan sebagian besar penyebab langsung kematian bayi adalah berat badan 

lahir rendah (BBLR) sebanyak 60 kelahiran. 

 Status gizi ibu yang buruk, baik sebelum maupun selama kehamilan akan menyebabkan berat 

badan kurang dari normal yang di kenal degan istilah berat badan lahir rendah (BBLR). Ibu hamil 

dengan status gizi rendah atau IMT rendah, memiliki pengaruh negatif pada hasil kehamilan, biasanya 

berat badan lahir bayi rendah atau kelahiran preterm, sedangkan wanita dengan status gizi berlebih atau 

IMT obesitas dikatakan memiliki resiko tinggi terhadap kehamilan seperti keguguran, persalinan 

operatif, preeklamsia, kematian perinatal dan makrosomia. (Puspita, 2019) 

 Indeks Massa Tubuh (IMT) digunakan sebagai indikator status gizi ibu hamil dan dasar 

rekomendasi kenaikan berat badan ibu pada kehamilan. Status gizi ibu sebelum dan selama hamil dapat 



mempengaruhi pertumbuhan janin yang sedang dikandung. Indeks Massa Tubuh (IMT) digunakan 

sebagai pedoman status gizi ibu sebelum hamil dan juga menentukan penambahan berat badan secara 

optimal. (Ainun et al., 2020) 

Status gizi ibu hamil yang baik sangat mempengaruhi janin yang juga akan mempengaruhi 

kelancaran proses persalinan. Status gizi ibu hamil yang baik dapat diperoleh dengan seimbangnya 

antara asupan dan kebutuhan gizi. (Harismayanti & Retni, 2021) 

 Peningkatan berat badan selama kehamilan berdasarkan rekomendasi dari Institute Of Medicine 

(IOM) berhubungan erat dengan berat badan lahir bayi. Dari hasil penelitian menunjukkan kenaikan 

berat badan ibu selama kehamilan sangat berpengaruh pada berat lahir bayi pada kelompok wanita 

dengan indeks massa tubuh (IMT) berat badan kurang dan normal, tetapi kurang berpengaruh pada 

kelompok kelebihan berat badan dan obesitas.(Primayanti et al., 2020) 

 Kenaikan berat badan yang tidak mencukupi dapat dikaitkan dengan peningkatan risiko 

kelahiran bayi premature dan melahirkan bayi dengan berat badan lahir rendah, sedangkan peningkatan 

berat badan yang berlebihan dikaitkan dengan peningkatan resiko hipertensi gestasional, melahirkan 

bayi dengan berat badan lahir tinggi, persalinan sesar dan kelebihan berat badan pada masa kanak-

kanak. (Santos et al., 2018) 

 Perubahan pada berat badan ibu sangat terlihat jelas karena disebabkan dari perkembangan hasil 

konsepsi, pembesaran organ-organ ibu, cadangan lemak dan protein, serta peningkatan volume darah 

dan cairan interstisial ibu. (Umiyah et al., 2022) 

 Faktor yang mempengaruhi peningkatan berat badan pada ibu hamil diantaranya keseimbangan 

energi, status gizi ibu prahamil, kadar HB, sosiodemografi (sosio-ekonomi, usia, paritas dan ras), 

lingkungan (geografis dan iklim), perilaku ibu (kebiasaan merokok, konsumsi alcohol dan stress) dan 

prenatal care. (Widiyanti & Mariana, 2021) 

 Hasil penelitian (Lathifah, 2019) menunjukkan bahwa ada hubungan antara kenaikan berat 

badan ibu hamil terhadap berat badan lahir bayi. Namun berbeda dengan hasil penelitian (Prisusanti & 

Juwita, 2018) menyatakan tidak adanya hubungan antara peningkatan berat badan ibu hamil dengan 

berat badan bayi baru lahir. 

 Pada observasi awal di RSIA Sitti Khadijah Kota Gorontalo di dapatkan data mengenai jumlah 

persalinan di tahun 2021 sebanyak 2124 persalinan. Pada tahun 2022 sampai bulan maret jumlah 

persalinan sebanyak 341 dengan bayi yang mengalami BBLR adalah sebanyak 52 bayi dan bayi yang 

mengalami makrosomia sebanyak 10 bayi. Berdasarkan hasil wawancara dengan 3 orang ibu hamil 

mengatakan mereka jarang melakukan olahraga sehat untuk ibu hamil selama masa kehamilan dan 

kurangnya pemahaman tentang peningkatan berat badan ibu selama hamil. 

 Dari gambaran yang telah dikemukakan, maka peneliti tertarik untuk melakukan analisis secara 

mendalam untuk mengetahui “ Hubungan Kenaikan Berat Badan Ibu Selama Kehamilan Dengan Berat 

Badan Lahir Bayi di RSIA Sitti Khadijah Kota Gorontalo”. 
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METODE 

 Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan cross sectional yaitu 

observasional analitik yang digunakan untuk melihat bagaimana suatu fenomena terjadi melalui 

analisis statistic korelasi. Populasi pada penelitian ini yaitu ibu post partum hari 1-3 pada bulan maret 

2022 sejumlah 128 ibu post partum. Sampel dalam penelitian ini mengukuhkan sebanyak 56 ibu post 

partum. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu simple random sampling dimana merupakan 

pengambilan sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 

populasi. 

 Teknik pengumpulan data ada 2 yaitu data primer dan data sekunder. Data primer dalam 

penelitian ini adalah data yang diperoleh dari responden melalui hasil wawancara ataupun observasi 

langsung pada ibu hamil mengenai kenaikan berat badan selama kehamilan. Data sekunder pada 

penelitian ini adalah data yang diperoleh dari medical record RSIA Sitti Khadijah Kota Gorontalo yang 

berhubungan dengan jumlah persalinan, bayi dengan berat badan lahir rendah dan bayi dengan 

makrosomia. 

 Teknik analisa data dalam penelitian ini menggunakan analisis univariat dan analisis bivariat. 

Analisis univariat dilakukan untuk mendapatkan gambaran umum dengan cara mendeskripsikan tiap-

tiap variable dalam penelitian yaitu dengan melihat distribusi frekuensinyadengan menggunakan table 

distrubusi frekuensi. Analisa bivariat dalam penelitain ini menggunakan uji chi square  untuk 

menentukan besarnya hubungan kedua variabel independen dan variabel dependen. 

 

HASIL 

Distribusi Karakteristik Responden 

Tabel Distribusi responden berdasarkan karakteristik Indeks Massa Tubuh (IMT) sebelum hamil, 

pekerjaan, pendidikan, dan usia. 

No IMT Frekuensi (%) 

1 Underweight 24 42,9 

2 Normal 28 50,0 

3 Overweight 3 5,4 

4 Obesitas 1 1,8 

 Pekerjaan   

1 Ibu Rumah Tangga 31 55,4 

2 Petani 1 1,8 

3 Wiraswasta 6 10,7 

4 Honorer 10 17,9 

5 PNS 8 14,3 



 Pendidikan   

1 SD 4 7,1 

2 SMP 2 3,6 

3 SMA/SMK/SMU 24 42,9 

4 D3/D4/S1 26 46,4 

 Usia   

1 17-25 Tahun 14 25 

2 26-35 Tahun 35 62,5 

3 36-45 Tahun 7 12,5 

 Total 56 100 

Sumber : Olahan Data Primer 2022 

Berdasarkan tabel diatas distribusi frekuensi berdasarkan indeks massa tubuh (IMT) yang 

paling banyak yaitu dengan IMT normal sebanyak 28 responden (50,0%) dan yang paling sedikit yaitu 

dengan IMT Obesitas sebanyak 1 responden (1,8%). Berdasarkan distribusi frekuensi pekerjaan 

responden yang paling banyak yaitu sebagai ibu rumah tangga sebanyak 31 responden (55,4%) dan 

yang paling sedikit yaitu sebagai petani dengan jumlah 1 responden (1,8%). Berdasarkan jenjang 

pendidikan yang paling banyak yaitu D3/D4/S1 sebanyak 26 responden (46,4%) dan yang paling sedikit 

yaitu SMP sebanyak 2 responden (3,6%). Berdasarkan distribusi frekuensi usia yang paling banyak 

yaitu 26-35 tahun sebanyak 35 responden (62,5%) dan yang paling sedikit yaitu rentan usia 36-45 tahu 

sebanyak 7 responden (12,5%). 

 

Analisis Univariat  

Tabel Distribusi frekuensi kenaikan berat badan ibu selama kehamilan di RSIA Sitti Khadijah Kota 

Gorontalo 

No Kenaikan Berat 

Badan Selama 

Kehamilan 

Frekuensi (%) 

1 Kurang 18 32,1 

2 Normal 33 58,9 

3 Berlebih 5 8,9 

Total 56 100 

Sumber : Olahan Data Primer 2022  

 Dilihat dari tabel diatas distribusi frekuensi kenaikan berat terbanyak pada kenaikan berat badan 

yang normal yaitu sebanyak 33 responden (58,9%), kenaikan berat badan kurang sebanyak 18 

responden (32,1%) dan yang paling sedikit yaitu kenaikan berat badan berlebih yaitu sebanyak 5 

responden (8,9%). 
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Tabel Distribusi frekuensi berat badan lahir bayi di RSIA Sitti Khadijah Kota Gorontalo 

NO Berat Badan Lahir Bayi Frekuensi (%) 

1 Tidak Normal 16 28,6 

2 Normal 40 71,4 

Total 56 100 

Sumber : Olahan Data Primer 2022  

Dilihat dari table diatas distribusi frekuensi berat badan lahir bayi yang paling banyak yaitu 

berat badan lahir bayi yang normal sebanyak 40 responden (71,4%) dan yang paling sedikit yaitu berat 

badan lahir bayi yang tidak normal sebanyak 16 responden (28,6%). 

Analisis Bivariat 

Tabel  Hubungan kenaikan berat badan ibu selama kehamilan dengan berat badan lahir bayi di 

RSIA Sitti Khadijah Kota Gorontalo 

Kenaika

n Berat 

Badan 

Selama 

Kehamil

an 

Berat Badan Lahir 

Bayi 

Total 

P 

Val

ue 
Tidak 

Normal 
Normal 

 N (%) N (%)  

0,02

6 

Kurang 9 16,1 9 16,1 18 

Normal 5 8,9 
2

8 
50,0 33 

Berlebih 2 3,6 3 5,4 5 

Total 
1

6 
28,6 

4

0 
71,4 56 

Sumber : Olahan Data Primer 2022  

 

 

Tabel diatas menunjukkan uji  hipotesis menggunakan uji statistic chi square 

memperoleh nilai signifikan 0,026 (α <0.05) ini berarti H0 di tolak dan Ha di terima. Dari hasil 

tersebut terdapat hubungan antara kenaikan berat badan ibu selama kehamilan dengan berat 

badan lahir bayi di RSIA Sitti Khadijah Kota Gorontalo. 

 

 

 



PEMBAHASAN 

Analisis Univariat 

1. Kenaikan berat badan ibu selama kehamilan di RSIA Sitti Khadijah Kota Gorontalo 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kenaikan berat badan ibu selama 

kehamilan yang di dapatkan dari 56 responden ada sebanyak 18 responden yang memiliki kenaikan 

berat badan yang kurang, sebanyak 33 responden yang memiliki kenaikan berat badan yang normal 

dan sebanyak 5 responden yang memiliki kenaikan berat badan berlebih. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki kenaikan berat badan selama hamil normal 

dimana hal tersebut dapat mengurangi resiko pada janin. 

Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan (Ifalahma & Wulandari, 2015) menyatakan 

bahwa kenaikan berat badan ibu hamil sangat menentukan kelangsungan hasil akhir kehamilan. Bila 

ibu hamil kurus atau gemuk sebelum hamil akan menimbulkan resiko pada janin terutama apabila 

terjadi peningkatan atau penurunan yang sangat menonjol. 

Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh (Puspita, 2019) dengan judul hubungan antara 

indeks massa tubuh (IMT) ibu prahamil dan kenaikan berat badan selama kehamilan dengan berat 

badan lahir bayi di RSUA dr. M. Soewandhie Surabaya dengan uji statistic Spearman’s didapatkan 

nilai signifikan 0,000 yang berarti signifikasi <0,05, maka H0 ditolak menunjukkan bahwa ada 

hubungan yang bermakna antara kenaikan berat badan selama hamil dengan berat badan lahir bayi. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti berpendapat bahwa kenaikan berat badan yang tepat pada 

responden didasarkan pada indeks massa tubuh sebelum hamil serta menentukan kenaikan berat 

badan yang tepat bagi setiap responden. Dengan peningkatan berat badan yang tepat sesuai dengan 

indeks massa tubuh responden sebelum hamil dapat mengurangi terjadinya resiko yang akan terjadi 

pada responden serta bayi yang dilahirkan. 

2. Berat Badan Lahir Bayi di RSIA Sitti Khadijah 

Berdasarkan hasil penelitian pada distribusi responden berdasarkan berat badan lahir bayi di 

dapatkan dari 56 responden berat badan lahir bayi normal sebanyak 40 responden dan sebanyak 16 

responden yang memiliki berat badan lahir bayi tidak normal. 

Berat badan lahir bayi adalah salah satu indikator kesehatan bagi bayi baru lahir. Berat badan 

lahir bayi merupakan hasil interaksi dari berbagai faktor yang berlangsung selama berada dalam 

kandungan yaitu ibu, plasenta dan janin itu sendiri.(Hidayah et al., 2020) 

Menurut teori yang dikemukakan oleh (Terrones et al., 2019) menyatakan indeks massa tubuh 

(IMT) ibu sebelum hamil dan peningkatan berat badan selama hamil, diabetes mellitus gestasional 

(GDM), diabetes krnis, olahraga sebelum dan selama kehamilan, nutrisi ibu dan usia kehamilan saat 

lahir dapat mempengaruhi berat badan lahir bayi. 

Sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh (Husanah et al., 2019) dari 165 responden di 

dapatkan 13 responden dengan penambahan berat badan saat hamil tidak normal melahirkan bayi 

tidak normal dan 36 responden dengan berat badan bayi normal. Sedangkan 4 responden dengan 
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penambahan berat badan saat hamil normal melahirkan bayi tidak normal dan 112 responden dengan 

penambahan berat badan normal melahirkan bayi dengan berat badan normal. Penelitian ini 

menyatakan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara penambahan berat badan selama hamil 

terhadap berat badan lahir bayi. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti berpendapat bahwa berat badan lahir bayi dapat dipengaruhi 

oleh indeks massa tubuh (IMT) sebelum hamil serta peningkatan berat badan selama kehamilan. Berat 

badan lahir bayi juga merupakan salah satu indikator gizi responden selama kehamilan. Jadi 

pentingnya menjaga asupan gizi responden selama kehamilan dengan memantau kenaikan berat 

badan responden yang tepat sesuai Indeks massa tubuh responden sebelum hamil. 

Analisis Bivariat 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel analisis bivariat menunjukan uji hipotesis menggunakan 

uji chi square dengan nilai signifikan sebesar 0,026 (α <0.05) ini berarti H0 di tolak dan Ha di terima, 

yang berarti ada hubungan antara kenaikan berat badan ibu selama kehamilan dengan berat badan lahir 

bayi di RSIA Sitti Khadijah Kota gorontalo.   

Dari 56 responden di dapatkan 9 responden yang mengalami kenaikan berat badan yang kurang 

melahirkan bayi dengan berat badan tidak normal dan 9 responden dengan kenaikan berat badan yang 

kurang melahirkan bayi dengan berat badan normal. Hal ini disebabkan oleh sosial ekonomi yang 

rendah dimana rata – rata responden yang mengalami kenaikan berat badan kurang merupakan ibu 

rumah tangga yang dimana memiliki pendapatan yang belum dapat mencukupi pemenuhan kebutuhan 

gizi. Sedangkan 5 responden dengan kenaikan berat badan normal melahirkan bayi dengan berat badan 

tidak normal dan 28 responden dengan kenaikan berat badan normal melahirkan bayi dengan berat 

badan normal. Hal ini juga dapat disebabkan karena sebagian besar responden hamil saat rentan usia 

produktif dimana sekitar 26-35 tahun. Jika responden hamil di usia <20 tahun yang dimana masih 

membutuhkan nutrisi untuk pertumbuhan fisik responden sendiri sehingga terjadi persaingan dengan 

kebutuhan nutrisi untuk pertumbuhan janin. Serta 2 responden mengalami kenaikan berat badan 

berlebih melahirkan bayi dengan berat badan tidak normal dan 3 responden dengan kenaikan berat 

badan berlebih melahirkan bayi dengan berat badan normal. Hal ini disebabkan oleh kelebihan gizi yang 

di konsumsi responden selama kehamilan yang dapat mengakibatkan komplikasi bayi terlalu besar.  

Selain itu dalam penelitian ini terdapat perhitungan chi square dengan di dapatkan nilai signifikan (p-

value) = yaitu 0.026 < = 0.05 yang artinya ada hubungan antara variabel kenaikan berat badan selama 

kehamilan dengan berat badan lahir bayi di RSIA Sitti Khadijah Kota Gorontalo. 

Sejalan dengan penelitian (Nuraeni et al., 2021) sebagian responden tidak bekerja atau hanya 

sebagai ibu rumah tangga sehingga pendapatan keluarga hanya berasal dari suami. Dimana pendapatan 

yang rendah dapat menyebabkan daya beli yang rendah pula sehingga tidak mampu membeli pangan 

dalam jumlah yang di perlukan untuk pemenuhan gizi ibu selama hamil. 



Menurut teori yang dikemukakan oleh (Siantar et al., 2021) Kehamilan yang terjadi pada usia 

<20 tahun memiliki kecendrungan gizi yang kuat untuk pertumbuhan janin yang akan berdampak pada 

berat badan lahir rendah, usia ibu saat hamil berkaitan dengan kondisi kehamilan ibu karena selain 

berkaitan dengan kematangan alat reproduksi hal ini juga dengan psikologis ibu khususnya untuk 

menerima kehamilan. 

Sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh (Husanah et al., 2019) dari 165 responden di 

dapatkan 13 responden dengan penambahan berat badan saat hamil tidak normal melahirkan bayi tidak 

normal dan 36 responden dengan berat badan bayi normal. Sedangkan 4 responden dengan penambahan 

berat badan saat hamil normal melahirkan bayi tidak normal dan 112 responden dengan penambahan 

berat badan normal melahirkan bayi dengan berat badan normal. Penelitian ini menyatakan bahwa 

terdapat hubungan yang bermakna antara penambahan berat badan selama hamil terhadap berat badan 

lahir bayi.  

Pertambahan berat badan ibu hamil harus sesuai dengan umur kehamilan terutama pada pertambahan 

berat badan trimester II dan III dimana dapat mengakibatkan pertumbuhan dan perkembangan 

terganggu jika asupan gizi kurang. Hal ini dikarenakan berat badan yang bertambah normal akan 

menghasilkan bayi dengan berat badan normal juga (Baroroh & Maslikhah, 2021). 

Kenaikan berat badan yang berlebih dan secara cepat bisa menjadi indikasi awal diabetes 

gestasional. Sehingga dianjurkan untuk penambahan berat badan selama kehamilan sesuai dengan 

rekomendasi kenaikan berat badan sesuai IMT sebelum hamil dan kenaikan berat badan yang baik harus 

secara bertahap dan kontinyu (Idaningsih, 2018). 

Penelitian ini di dukung dengan teori yang dikemukakan oleh (Ahmadi, 2019) menyatakan 

kenaikan berat badan selama kehamilan berdampak terhadap berat badan bayi yang dilahirkan dan 

status kesehatan ibu dan janinnnya. Kenaikan berat badan ini sangat diperlukan untuk pertumbuhan dan 

perkembangan janin, dimana jika ibu hamil dalam kondisi berat badan yang sangat kurus sewaktu 

hamil, maka ibu tersebut harus diberikan asupan gizi yang cukup untuk mencapai berat badan yang 

ideal, sehingga diharapkan berat badan bayi yang dilahirkan nanti dalam keadaan berat badan yang 

normal. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti menyatakan bahwa ada hubungan antara kenaikan berat 

badan ibu selama kehamilan dengan berat badan lahir bayi di RSIA Sitti Khadijah Kota gorontalo. 

Sebagian besar ibu hamil memiliki kenaikan berat badan yang normal dengan melahirkan paling banyak 

bayi dengan berat badan normal dan sebagian besar hamil pada usia produktif sehingga bayi yang di 

lahirkan memiliki berat badan yang normal. 
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KESIMPULAN 

Terdapat hubungan antara kenaikan berat badan ibu selama kehamilan dengan berat badan lahir 

bayi di RSIA Sitti Khadijah Kota Gorontalo dengan nilai dengan nilai signifikan 0,026 (α<0,05). Maka 

diharapkan bagi ibu hamil ataupun ibu yang sedang merencanakan kehamilan dapat memperhatiakan 

pentingnya penambahan berat badan ibu selama kehamilan dan status gizi (IMT) sebelum hamil bagi 

setiap ibu hamil maupun ibu yang merencanakan kehamilan, selain itu dengan adanya buku KIA 

diharapakan ibu hamil selalu memeriksakan kehamilan pada tenaga kesehatan untuk menurunkan resiko 

gangguan pertumbuhan janin didalam kandungan, serta untuk mengurangi resiko bayi lahir dengan 

berat badan lahir rendah (BBLR) dan bayi lahir dengan berat badan lahir berlebih (Makrosomia). 
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